website, Tafsir sufi,, dilanjutkan dengan metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi kajian teori. Kajian ini untuk menguatkan
dasar pembahasan yang terdiri dari pembahasan secara umum tentang
tafsir sufi, perkembangan tafsir digital di dunia muslim, tafsir website

di Indonesia,. Dengan adanya bab ini, penulisan karya tulis ini akan

semakin kuat karena berp Jgpa teori yang telah ada sebelumnya.
tv-é @ ang digunakan

ini ber @g‘ dengan siapa
2 pilan yang
nwir.id, dan

i terkait pemililian amkan

' sistensiipe aNnta lisa*ngan

? /Ba 1 ¢ . Ke an berisi
Jawabz@a Tt :

karya ini, dllm PR @g@} yang bisa dilakukan

Kemudian

st tentang profil

asalah dalam

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Tafsir Sufi
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Lafadz tafsir memiliki makna dan arti yang berbeda-beda, para
ulama memberikan bermcam-macam pengertian tentang kata tafsir.
Namun diantara semuanya tujuan intinya sama didalam menjelaskan
kat tafsir, oleh karena itu, akan dijelaskan beberapa pengertian tafsir
secara bahasa dan istilah menurut beberapa ulama’ :

1. Menurut al-Zarkasyi, kata tafsir berasal dari kata al- Tafsirah

ﬁgkaﬁh ara dokter untuk memeriksa
it, yang berm{g@\bmembuka dan

jelasan. Sedangkan secara

yaitu alat yang d

e

ur’an dan

muhkam dan

@1 ya,
mutasyanél\ﬁ, PRT’)%@

adani
Xlg}’sus dan umumnya,
mutlak dan muqayyadnya, mujmal dan mufassarnya, halal dan

haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan larangannya, dan

mengenai pengungkapan dan perumpamaannya??

22 Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, (Kairo: Dar al- Turath,t.th), h. 147.
23 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Libanon: Muassasah al-Risalah
Nasirun, 2008), h. 758
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3. Menurut Manna al-Qatthan, kata tafsir itu mengikuti wazan taf’il
yang berasal dari akar kata al-fasr yang berarti menjelaskan,
menyingkap, dan menampakkan atau menerangkan makna yang
masih abstrak.?*

Dari semua pendapat tersebut, para ulama’ berbeda-beda

pendapat tentang pengertian tafsir secara Bahasa dan istilah, akan

tetapi mereka sepen ﬁ tafsir yakni keterangan,

penjelasanc;)&"gpa an yang diguna Qudahkan untuk
k g sulit dipaha

atas, dapat

te ayat-

1] dapan

ka @inya b i
2. Sufi berAfd m %Wfa-yashufu-shaufan

tampaknya bulunya pada domba, maka domba itu disebut shaif
artinya yang memiliki bulu. al-shuf artinya bulu yang menutupi

kulit domba.2°

24 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an, Terj. Mudzakir AS (Jakarta:
PT.Pustaka Lintera Antar Nusa, 2007), h. 455.

25 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 57
26 [brahim Anis, dkk, al-Mu’jam al-Wasit, (tt:tp,t.th), h.529.
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3. Kata sufi berasal dari shuffah yang artinya serambi yang dibuat
dari tanah dengan bangunannya yg sedikit lebih tinggi dari tanah
masjid. Dulu sekelompok shahabat Nabi yang gemar belajar dan
melakukan ibadah di serambi masjid Nabawi, sehingga mereka
disebut ahlu al-suffah.?’

4. Sufi berasal dari kota Sophos. Kata tersebut berasal dari Yunani

da hubungan antara orang

yang berarti hikm. E las
sufi de ngm karena orang @nﬁs masalah yang

ahasa{yang bersifat

~) ba \ : tafsir

1 tafsir sufi

1. Menum Dﬁ)R g@&j\(afsn dari dua jenis

tasawuf yaitu nazari dan amali. Masing-masing dari keduanya
mempunyai pengaruh dalam menafsirkan Al-Qur’an sehingga

terbentuk penafsiran sufistik.>°

27 Yunalsir Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1987), h. 3

28 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam, h. 10.

2 Dadang Kahmad, Tarekat dalam Masyarakat Islam Spiritualitas Masyarakat Modern,
(Bandung :Pustaka Setia, 2002), h. 70

30 Al-Zargani, Manahil al-‘Irfan f1 ‘Uldm al-Qur’4n, h. 67
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2. Menurut Quraish Shihab, tafsir sufi merupakan sebuah tafsir
yang ditulis oleh para sufi.’!

3. Menurut al-Zarqani, tafsir sufi adalah Sebuah usaha
pentakwilan Al-Qur’an yang berbeda dengan zhahirnya
tentang isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya tampak bagi
ahli suluk dan ahli tasawuf serta memungkinkan adanya

penggabungan ntg mN
ma%a\grgtaépak (zhahir).*

tr? tersembunyi (batin) dan

‘ lah%‘wilkan ayat-

Mn a serta

B. Sejarah dan Perkembangan Tasawuf
Dalam mengkaji dan mendiskripsikan sejarah para sejarawan
menggunakan beberapa metode . Secara umum, metode yang

digunakan ialah metode periodik dan metode yang melihat kepada

31 Quraish Shihab, Sejarah & Ulum al- Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 180

32 Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan f1 ‘Uldm al-Qur’an, h. 67

33 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilmi li al-Malayin, t.th),
h.29
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perkembangan peradaban yang umum dari waktu ke waktu. Pada
kajian ini, penulis lebih memilih untuk menggunakan dua metode
tetsebut secara bersamaan.

Menurut ibnu al-jauzi dan ibnu Khaldun, kehidupan
kerohanian dalam islam secara garis besar terbagi menjadi dua,

yaitu zuhud dan tasawuf, keduanya merupakan istilah yang baru

sebab belum ada i gltuNa asa Nabl 3% Term tasawuf
dlkenaq)%de ia islam sejak ébad II hijriah,
esh @ asketis para

Madinah.?’

1a kali.disebut

yang-diberi

gun@ama

peg@nga slam yal aga renxé akihat ajaran

zaman Rasulullah, bahkan sebelum beliau diangkat menjadi

islam padaidasa rak tasawuf. Sejak

Rasul, kehidupan beliau sudah menampakkan ciri dan perliaku

34 M.Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektual Tasawuf (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), hal 17

35 Kelompok ini disebut dengan istilah Ahlu Shuffah, yakni golongan sahabat nabi yang
tinggal di serambi masjid untuk beribadah dan belajar pada Nabi.

36 Thsan Ilahi Dzhohir, Sejarah Hitam Tasawuf (Jakarta, Darul Falah, 2001) h.39
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kehidupan sufi. Hal itu dapat dilihat dari kehidupan sehari-
harinya yang sangat sederhana.

Dalam perkembangan sejarah, ada seorang sahabat nabi yang
secara khusus memahami, mengkhayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah. Sahabat inilah

yang pertama kali menyampaikan ilmu yang kemudian dikenal

dengan ilmu tasa yang membuka jalan serta
memb t&?)iteégtasawuf sha &r @mlah Bernama
ifah

adf{ﬁ diteliti

rarti iraktek

tidak.ada. Hal
1 seperti
Ab al-Ghiffari,

ﬁald dan Kah@\/@Mereka banyak
@Qﬁam dan sholat atau membaca al

melakukan puas

Qur’an di malam harinya.
Kemudian pada paruh kedua Abad ke-1 Hijriyah,
muncullah seorang tokoh zahid pertama dan termasyhur

dalam sejarah tasawuf, ia adalah Hasan Basri (642-728M).

37 M. Nashruddin Anshory, Mengintip Singgasana Tuhan Mengupas Tasawuf, (Surabaya :
Terbit Terang, 1998) hal.54
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Beliau mengajarakan ajaran khauf (takut) dan raja’
(berharap), setelah itu diikuti oleh beberapa guru yang
mengadakan gerakan pembaharuan hidup kerohaniahan
dikalangan muslimin.®
Istilah tasawuf sendiri pertama kali diperkenalkan oleh
Abu Hashim al Sufi (w. 150 H) pada abad kedua Hijriyah.
Pada abad ini,,m ul aran tasawuf seperti khauf,
raj xfged% C] dikit tidur, zuhud
%enja ) 2 shaQ @ah sepanjang
% an nafsu,

makan), sedi

A ]- 2 dan

s f inilah“yang
lalam tafsir suf 1stimnasa

7/ | pen an ini te itar abad ke III dan

a aba ;@ rlihat adanya
peralmar‘PR @B@\s}uﬂ Awalnya mereka
yang disebut para asketis, pada kurun ini berubah gelar
menjadi sufi.

Pada era  tersebut para sufi  cenderung
memperbincangkan konsep yang awalnya justru tidak

dikenal, seperti moral, jiwa, tingkah laku, pembatasan arah

38 Syukur, Menggugat Tasawuf, h. 8-10.
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yang harus ditempuh seorang penempuh jalan menuju Allah,
yang dikenal dengan istilah tingkatan (magam) serta keadaan
(hal), ma’rifat dan metode metodenya, tauhid, fana,
penyatuan atau hulul. Pembahasan mengenai perkara perkara
tersebut tidak cukup dikonsep saja oleh mereka, namun

lengkap dengan prinsip teoritis didalamnya. Pada masa ini

muncullah par: tolg to wuf beserta karya karyanya,
se Xé&a asibi (w. 243 I/ &(w 277 H), Al-
(w. 297 H).

de 2 B i niﬂdp)akan masa

as {b‘ 1n ufi-~mulai
1inologi-termi ] ngmlmu
sy g ‘sebagai ilmu

Para sejarawan mengungkap bahwa masa konsolidasi
ini terjadi sejak kurun abad V M. sebenarnya era ini tidak lain
merupakan kelanjutan dari pertarungan dua aliran pada masa

sebelumnya. Namun pada akhirnya perseteruan ini

39 Aly Mashar, “TASAWUF : Sejarah, Madzhab, Dan Inti Ajarannya,” Al-A’raf: Jurnal
Pemikiran Islam Dan Filsafat 12, no. 1 (2015): 97,
https://doi.org/10.22515/ajpif.v12i1.1186.



dimenangkan oleh aliran tasawwuf sunni. Hal ini dipengaruhi
oleh teologi ahl sunnah wa al jama’ah yang dipelopori oleh
Abu Hasan al Asy’ari (w.324 H). beliau memaparkan kritik
pedas kepada aliran teori tasawuf Abu Yazid dan Al Hallaj
dalam syathahiyat yang dianggap melenceng dari kaidah dan
akidah islam. Bisa disimpulkan bahwa pada masa ini adalah
masa pengem ahstas epada landasan yang awal,
ya \f&: A&n al Hadis. Q okoh tokoh madzhab
Q@awuf a { &

) Al-Harawi

i . XN L

alsafi thiderjadi aba ggaabad VII

D . Pada era-i muncul d lwcmah

=
(2) K a@g@&ry«&sawuf (tharigah).
Tokoh utama madzhab tasawwuf falsafi antara lain
ialah ‘Arabi dengan wahdat al-Wujud, Shuhrawardi dengan
teori Isyraqiyyah, Ibn Sabin dengan teori /ttihad, Tbn Faridh

dengan teori cinta, fana’ dan Wahdat al-Syuhud-nya.*'.

40 Michael E. Marmura, “Ghazali and Ash*“arism Revisited”, dalam Arabic Sciences and
Philosophy, Vol. 12,2002
41 Syukur, Menggugat Tasawuf, h. 40.
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kemudian berkenaan dengan tarekat yang muncul ialah
Tarekat Qadiriyyah, didirikan oleh ‘Abd al-Qadir Jilani (w.
1166 M.) dan berpusat di Baghdad. (2) Tarekat
Nagshabandiyah, didirikan oleh Muhammad ibn Baha™ al-Din
(w.791 H.) dan didirikan di Asia Tengah. (3) Tarekat

Maulawiyah (Rumiyah), didirikan oleh Jalal al—Din Rumi

(w. 1273 M), Persi 4)N<
]EeD as '&1 (5) arekat

Bekhtasyiyah, didirikan oleh

al-Tijani pada

o
\areka raquiyah, oleh

aroko (7)

ml | PR @&)X%m Ahmadiyah,

oleh Ahmad al-Badawi (w. 1276 M.) di Mesir dengan pusat di
Tanta.*?

e. Masa Pemurnian

42 »Sufism”. Dalam artikel yang diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah Tasawuf smt.
II, Konsentrasi Filsafat Islam, Fak. Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Dr. Syaifan Nur, M.A, 12 Feb 2010.
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Masa ini merupakan masa keemasan gerakan
tasawwuf baik dari segi teoritis meupun praktis. Gerakan ini
diprakarsai oleh Ibnu Arabi, Ibnu Faridh dan ar Rumi.
Pengaruh besar tarekat tarekat yang tersebar luas hingga
kedalam pemerintahan ataupun kerajaan menjadi titik penting

akan keberhasilan periode ini. Meski demikian, lama

kelamaan 2& engan-penyelewengan dan
ska \T&d yang bcrakhlrza] uran citra baik

pen / “at m-huku Wn hinaan

ah, ki afat klenik,

117
LU P

C n i dan

/'n Sawufny nNa.l\

aja‘ aj
\

wuf. Dia

=

% -‘ {‘ S lanr-hlhgga
*

O

‘2@,& kepe dan al Hadis.

wyapR &g,pxda hal hal berikut;

ajaran Ittihad, hulul, wahdat al-Wujud, pengkultusan wali dan

lain-lain yang dia anggap bid’ah, khurafat, dan takhayyul.
Berkenaan dengan ajaran fana’, dia masih memberikan
toleransi namun dengan pamaknaan yang berbeda.

C. Perkembangan Tafsir Sufi

43 Syukur, Menggugat Tasawuf, h. 41-43.
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Tasawuf sebagai salah satu cabang ilmu didunia islam, diakui
oleh para ahli lahir pada penghujung abad ke II H. kendati
demikian, jauh sebelumnya telah lahir di dunia islam para tokoh
sufi dengan ajaran tasawufnya.** Pada perkembangannya yang
mula-mula tasawuf merupakan hal yang bersifat amaliah. ajaran

tasawuf yang diajarkan oleh para sufi generasi awal tersebut
semata-mata meny nglg prakti u amaliah akhlaqiah, seperti
kesung%%,genédah, zuN @ sebagainya. Bentuk
aj sawuf g im dise @engan istilah

A am bentuk

ta wOang d
masalah-r(avﬂah

ahli, perkembangan ini lazim dinisbatkan kepada lahirnya ajaran

dan” filosofis. oleh para

al-Ittihad dari Abu Yazid al-Bustami, al-Hulul dari al-Hallaj, dan
wahdah al-Wujud dari Ibnu Arabi yang dipandang dipengaruhi

oleh filsafat Plato dan Plotinus. Bentuk tasawuf yang disebut

4 Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat; Studi Pemikiran dan Pengalaman Sufi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 23.
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terakhir ini terkenal dengan sebutan tasawuf Nazari atau tasawuf
falsafi.*®

Ada seorang tokoh orientalis yaitu Gerhard Bowering,
professor kajian keislaman di Yale University menjelaskan
tentang periodisasi para tokoh sufistik dan ia membagi fase tafsir

sufistik menjadi lima periode*S, yaitu :

a. Fase formatif ( bad§-2 M&\i}npai 8 H/10 M)
%%?Xinz terbagi menja u@nﬁeﬁama terdapat
18 ~ 10 H/728 M), Ja’far al-

rMm H/778

PzunNun al=l
H/896ND), Ab 1

298H/91(C

ry‘/ﬂ/ 2 Abu r al-Wasit: dan al-
‘g'\ 1 (W. 1/ 4

) -
b. Fase Aé (@Izs cﬁg@\wx M).

Fase ini mencakup tiga varian tafsir sufistik yang

berbeda; pertama, Tafsir sufistik moderat, yaitu tafsir sufistik
yang mencantumkan hadis Nabi, atsar sahabat, perkataan para

mufasir sebelumnya, aspek gramatikal dan latar ayat. Contoh

4 Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat; Studi Pemikiran dan Pengalaman Sufi, hal 24

4 Musadad, Asep Nahrul. 2015. “Tafsir Sufistik Dalam Tradisi Penafsiran Al-Qur’an
(Sejarah Perkembangan Dan Konstruksi Hermeneutis)”. Farabi (e-Journal) 12 (2):106-23.
https://www.journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/792.
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tafsir jenis ini adalah al-Kasyf wa al-Bayan ‘an Tafsir Al-
Qur’an, karya Abu Ishaq al-Tsa’labi (w. 427H/1035 M), Lataif
al-Isyarat karya al-Qusyairy (w. 465 H/1074 M), dll. Kedua,
Tafsir sufistik yang mensyarahi Tafsir al-Sulami seperti Futuh
al-Rahman fi Isyarat Al-Qur’an, karya Abu Tsabit al-Dailami

(w. 598 H/1183 M) serta tafsir serupa, dan ketiga, Tafsir

Sufistik berbahasa gma Kasyf al-Asrar wa ‘Uddat al-
Ab @l%aybudl (w. 53 L{;/r &
& tafsi @ad ke-8 H/14

\ suf e% yaitu

D g al-Ta’wilat

Qur’an wa Raghaib al- Furgan.

d. Fase Turki Usmani (abad ke-9 H/15 M. s/d 12 H/18 M).

47 Irwan Muhibbudin, Tafsir Ayat-Ayat Sufistik. (Jakarta Selatan : UAI PRESS, 2018) hal
72
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Fase ini menampilkan beberapa kitab tafsir yang
ditulis di India selama kepemimpinan Turki Usmani dan
Timurid. Di antara tafsir yang diproduksi pada masa ini adalah
Tafsir-I Multagat karya Khwajah Bandah Nawaz (w. 825
H/1422 M), Mawahib-i ‘Aliya, karya Kamaluddin Hussein al-

Kasyifi (w. 910 H/1504 M) dan Ruh al-Bayan karya Ismail

Haqqi Bursevi ?W. §7 N’Qz M).
¢. Fa @( ad ke-13 H/19 a@iéarang)
3 ang tegkenal pada masa

ad Ibh Ajiba (w.

A
'S N

Pﬁﬁ% azhari.*®

1. Tafsir Ishari.

Secara Bahasa isyari berasal dari isyarah yang

mempunyai makna menunjuk sesuatu menggunakan tangan,

48 Mengkaji Tafsir and Sufi Karya, MENGKAJI TAFSIR SUFI, n.d.
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mata, atau alis.*’ Adapun secara istilah penulis memaparkan

beberapa pendapat ulama, diantaranya :

1. Menurut Al-Dzahabi, tafsir isyari adalah menjelaskan ayat
Al-Qur’an dengan cara menakwilkan ayat diluar makna
zhahirnya, yang dipahami oleh pelaku tasawuf melalui

isyarat yang terkandung dalam susunan ayatnya.>

2. Menurut Su?hl ir 1syar1 adalah menta’wilkan
Qur an berbe

a@»

a akna zhahirnya

a di ar;@ makna yang

definisi atas, dapat
disi m FPR @an tafsir ishari 1alah
melakukan ta’wil terhadap yat-ayat Al-Qur’an berbeda
dengan ketentuan dhohir ayat sehingga diharapkan dapat

menyingkap makna-makna yang tersirat. Hal ini tidak dapat

4 Tbnu Mandziir, Lisan al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), jilid 4, h. 436

30 Al-Dzahabi, Al-Tafsir al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2003), h. 251.

5! Shubhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilmi 1i al- Malayin, t.th),
h. 296

52 Al-Zargani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uldm al-Qur’4n, h. 6
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dilakukan oleh sembarang orang kecuali mereka yang
menempuh suluk kepada Allah Swt. Hal ini dapat mereka
lakukan setelah melakukan beberapa riyadhah.

Diantara penafsiran sufistik yang dikenal sebagai
corak isyari adalah al-Tustari dengan tafsirnya Tafsir Al-
Qur’an al- Adzim, al-Sulami dengan tafsirnya Haqaiq al-
ga a 1 a ‘Arais al-Bayan fi Haqaiq

Tafsir, al-Shairazi
Al- @é uddln Daya L@iral-Ta’wilat al-

irnya aib Al-Qur’an

a Latalf al-

g an, ."" \
e £ 1 ;;®1r Al-

terkarlélg dzpﬁé pendekatan teoritis
dan filosofis.>® Para sufi menjelaskan makna sufistik al-
Qur’an berdasarkan pada kajian teoritis dan ajaran filsafat.

Proses memahami ayat baginya beranjak dari pikiran dan

pengetahuan teoritisnya yang kemudian diwujudkan dalam

53 Aramdhan KP Permana, “Diskursus Tafsir Esoteris Dalam Al-Qur’an,” Jurnal At-Tadbir :
Media Hukum Dan Pendidikan 32, no. 1 (2022): 12-35,
https://doi.org/10.52030/attadbir.v32il.123.
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menjelaskan ayat. contoh dari jenis tafsir ini adalah Muhy al-
Din ‘Arabi dengan Fut(ihat al-Makkiyyah serta Fusls al-
Hikam-nya dikenal sebagai tokoh dalam corak tafsir ini.

E. Pengertian Magqamat dan Ahwal
Secara etimologi magamat merupakan jamak dari kata magam

dan berasal dari bahasa Arab yang berarti tempat orang berdiri
atau pangkal yang mug.54 N\n an untuk arti sebagai jalan
panjan%%mempuh olehs a@uf@tuk berada dekat

] te suatu

oleh-seorang

: daDcara

------

Sedanngupﬁm Kedudukan hamba

di hadapan Allah yang diperoleh melalui kerja keras dalam ibadah,

kesungguhan melawan hawa nafsu, latihan-latihan kerohanian

5 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka
Progressif,1997) hal 1175

35 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah, Tetj: Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 2013),
h. 57-58
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serta menyerahkan seluruh jiwa dan raga semata-mata untuk
berbakti kepada-Nya.¢

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya
maqam ialah kedudukan seorang hamba yang menunujukkan
kedekatan dirinya kepada Allah Swt, dan hal itu tidak mudah
diperoleh karena membutuhkan mujahadah yang sungguh-

sungguh. Dengan'ﬁ encapa1 kedudukan (magam)
elalui berapa m

1 q am yang rendah

yangt%
S \ &
| Y.
\ tu al-

Z - T P I-Mahabbah,

b
ara ,

umuddln

ir (7)

1s1 1 ng diberikan
Allah ke seo \'akukan suatu latihan
oleh oraang tersebut Mesklpun jika ditelusuri terus bahwa
pemberian Tuhan tersebut ada hubungannya dengan upaya-upaya

yang telah dilakukan oleh soerang hamba sebelumnya.>®

% Maqam Dan, Ahwal Makna, and D A N Hakikatnya, “Magam Dan Ahwal: Makna Dan
Hakikatnya Dalam Pendakian Menuju Tuhan” 16, no. April (2014): 79-86.

57 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 193-194
38 M. Jamil, Cakrawala Tasawuf; Sejarah, Pemikiran, dan kontekstualitas, (Ciputat: Gaung
Persada Press, 2004), h. 56
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